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Abstrak : Tax avoidance is a legal and safe way for entrepreneurs to avoid tax by taking 

advantage of loopholes in laws and regulations, meanwhile tax avoidance is also 

detrimental to state revenues. The purpose of this study was to examine the positive 

effects of ROA and DER on tax avoidance in companies in the mining sector and 

basic materials listed on the IDX in 2018-2020. 

In agency and planned behavior theory, there is a conflict of interest between the 

principal and agent relationship, where agent has an intention (planned behavior) 

to maximize corporate profits by reducing the tax burden with the aim of getting 

rewards from the principal. 

This study uses a quantitative method with secondary data observations on 

companies which then filtered through purposive sampling technique. The data were 

analyzed through the SPSS by conducting descriptive analysis tests, data pooling, 

classical assumption tests, multiple linear regression tests, and hypothesis testing. 

The data in this study passed the data pooling test and the classical assumption test. 

Therefore, linear regression tests and hypothesis tests can be carried out. The 

results of the hypothesis test show the results of the F test 0.042 <0.05. ROA has sig. 

0.245 > 0.05, and DER has sig. 0.020 <0.05. 

Based on the results, it can be concluded that ROA didn’t have positive effect on tax 

avoidance, DER had positive effect on tax avoidance, and ROA and DER have 

positive effect simultaneously on tax avoidance. 
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1. Pendahuluan 

Tax avoidance adalah strategi perpajakan atau usaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk 

mengurangi beban pajak yang harus ditanggung dengan memanfaatkan grey area kelemahan-kelemahan 

undang-undang Irawati et al., (2021), sedangkan menurut Pohan (2013), tax avoidance adalah upaya 

menghindari pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak tanpa melanggar ketentuan 

perpajakan yang berlaku pada negara tersebut. Dalam teori agensi, pada dasarnya manusia memiliki ego untuk 

meraih keuntungan. Dalam hal ini pemilik perusahaan dan manajer ingin meraih keuntungan untuk 

kepentingan masing-masing yang akan menimbulkan konflik kepentingan.  

Manajer memiliki motivasi (planned behavior) dengan melakukan berbagai cara untuk mengurangi 

pembayaran pajak kepada pemerintah dengan tujuan untuk memaksimalkan laba yang diperoleh demi 

mendapatkan reward dari pemilik perusahaan, sementara tujuan pemerintah dalam memaksimalkan jumlah 

pajak yang diterima negara adalah untuk meningkatkan perekonomian negara dan membangun sarana dan 

prasarana yang lebih nyaman untuk rakyat Indonesia. Sayangnya, hal ini belum disadari oleh banyak wajib 

pajak sehingga terdapat banyak wajib pajak yang menghindari pajak. Hal ini dapat dilihat dari grafik tax ratio 

Indonesia sebagai berikut :  

Gambar 1. 1 
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Grafik Tax Ratio Indonesia Abad- 21 (Tahun 2011-2021) 

 

sumber data : Laporan Tahunan DJP 2011,2016, dan 2021 

Jika dilihat dari grafik diatas, tax ratio Indonesia pada periode 2017-2021 mencapai titik terendah 

dalam abad ke-21. Menurut laporan “Revenue Statistic in Asia and Pasific Economies 2019” yang dirilis oleh 

OECD pada tahun 2019, salah satu penyebab rendahnya tax ratio Indonesia adalah sektor usaha tidak resmi 

yang relatif besar sehingga tidak terdaftar pada negara, penghindaran pajak, serta basis pemajakan yang rendah. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat penulis kaitkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan penurunan 

tax ratio di Indonesia selama periode 2018-2021 adalah penghindaran pajak. 

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang menyumbang pendapatan negara terbesar. 

Sektor pertambangan ini didukung oleh sektor basic materials. Namun pada kenyataannya terdapat beberapa 

perusahaan yang diduga melakukan tax avoidance dengan transfer pricing, yaitu PT ADARO dan PT Kaltim 

Prima Coal, dimana keduanya menjual harga barang jauh lebih rendah disbanding harga pasar dan menjualnya 

ke anak perusahaannya yang berada di luar negri dengan tarif pajak yang lebih rendah sehingga negara 

Indonesia dirugikan.  

Banyak faktor yang mempengaruhi sebuah perusahaan untuk menghindari pajak, diantara lain yaitu 

ukuran perusahaan, return on assets, leverage, intensitas modal, pertumbuhan penjualan, dan komposisi 

komisaris independen (D. Puspita Febriyanti, 2017). Faktor-faktor yang akan penulis teliti pada penelitian ini 

antara lain adalah return on assets dan debt to equity ratio. Return on assets memberikan point of view dari 

rasio profitabilitas yang berfungsi untuk mengukur sejauh mana efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan 

seluruh sumber daya asset yang dimilikinya, sedangkan debt to equity ratio merupakan rasio leverage yang 

menilai total utang dengan total ekuitas, dimana dalam utang terdapat biaya bunga yang dibebankan.  

Tax avoidance pada penelitian ini diukur dengan Effective Tax Rate karena ukuran ini seringkali 

digunakan sebagai proksi perantara tax avoidance dalam riset perpajakan yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. Penggunaan ETR diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai beban pajak penghasilan 

perusahaan yang akan berdampak pada laba akuntansi yang dapat dilihat dalam catatan laporan keuangan 

perusahaan pada penelitian ini. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Penulis mengindentifikasi beberapa permasalahan dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan. 

Berikut merupakan identifikasi masalah pada penelitian ini : 

1. Apakah return on assets berpengaruh positif secara parsial terhadap tax avoidance? 

2. Apakah debt to equity ratio berpengaruh positif secara parsial terhadap tax avoidance?  

3. Apakah return on assets dan debt to equity ratio  berpengaruh positif secara simultan terhadap tax 

avoidance? 

1.3 Batasan Penelitian 

Berikut merupakan uraian dari batasan penelitian pada penelitian ini :  

1. Jika dilihat dari unit amatan :  

Data yang penulis amati adalah jumlah perusahaan sektor pertambangan dan basic materials yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Jika dilihat dari aspek waktu :  
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Pada penelitian ini, data sekunder penulis dapatkan dari situs official Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) dan situs official perusahaan tbk itu sendiri pada tahun 2018-2020.  

3. Jika dilihat dari aspek amatan :  

Penulis memfokuskan penelitian ini kepada perusahaan yang telah menyajikan laporan keuangan yang 

telah diaudit secara lengkap pada periode tahun 2018-2020. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian yang peneliti dapatkan berdasarkan identifikasi masalah dan batasan 

masalah adalah sebagai berikut: “Apakah ROA dan DER berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor pertambangan dan basic materials yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk memahami apakah return on assets berpengaruh positif secara parsial terhadap tax avoidance 

2. Untuk memahami apakah debt to equity berpengaruh positif secara parsial terhadap tax avoidance 

3. Untuk memahami apakah return on assets dan debt to equity berpengaruh positif secara simultan 

terhadap tax avoidance 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan pengetahuan kepada berbagai 

pihak, yaitu:  

1. Manfaat untuk Penulis  

Penelitian ini dilakukan agar penulis mendapatkan wawasan dan pengetahuan dalam bidang 

perpajakan, serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada Institut Bisnis dan 

Informatika Kwik Kian Gie.  

2. Manfaat untuk Perusahaan  

Sebagai wajib pajak (obyek penelitian) pada penelitian ini diharapkan perusahaan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam membuat strategi tax planning yang optimal dan tidak merugikan 

negara.   

3. Manfaat untuk Direktorat Jenderal Pajak  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Dirjen Pajak untuk memantau dan menciptakan peraturan 

perpajakan yang adil dan mendorong pengawasan yang efektif dan efisien terhadap wajib pajak. 

4. Manfaat untuk Pembaca dan Peneliti Selanjutnya  

Penulis berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan pembaca, serta digunakan sebagai 

referensi dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penghindaran pajak. 

1.7 Teori Agensi 

Teori agensi merupakan hubungan atau kontrak antara principal dan agen, dimana principal adalah 

pihak yang mempekerjakan agen untuk melaksanakan tugas untuk kepentingan principal (Scott, 2000). Teori 

agensi pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan Mekling pada tahun 1976, dimana teori agensi menyatakan 

bahwa hubungan keagenan merupakan suatu perjanjian antara satu orang atau lebih, dimana mereka 

mempekerjakan orang lain agent untuk memberikan beberapa jasa dan memberikan kekuasaaan dalam 

pengambilan keputusan.  

Jika dikaitkan dengan tax avoidance, pemegang saham sebagai pemilik perusahaan, yang bertindak 

sebagai principal akan mengharapkan return yang maksimal atas investasi yang telah di-investasikan, 

sebaliknya manajer selaku agen mengharapkan reward semaksimal mungkin atas kinerja yang dilakukan agen 

dalam mengembangkan perusahaan, baik berupa kompensasi atau insentif, maupun kenaikan jabatan. 

Berdasarkan teori agensi, kedua pihak mementingkan ego-nya demi kesejahteraan sendiri. Manajer sebagai 

agen akan melakukan berbagai cara agar performanya dinilai bagus oleh principal dengan cara melakukan 

tindakan oportunistik. Manajer menerapkan tindakan oportunistik dengan memaksimalkan keuntungan 

perusahaan untuk menerima imbalan maksimal dari principal atas efisiensi kinerja yang dilakukan dalam 

mengelola dan mengembangkan perusahaan. 

 

1.8 Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior merupakan teori yang menjelaskan tentang alasan mengapa manusia 

bertindak. Teori ini menjelaskan bahwa adanya niat untuk berperilaku dapat menimbulkan perilaku yang 

ditampilkan oleh individu. Dalam teori ini, terdapat tiga alasan yang dapat mempengaruhi tindakan yang 



    

   

         

diambil oleh individu, yaitu behavioral belief, normative belief, dan control belief. Faktor utama dalam teori 

ini adalah niat seseorang untuk melaksanakan perilaku dimana niat diindikasikan dengan seberapa kuat 

keinginan seseorang untuk mencoba atau seberapa besar usaha yang dilakukan untuk melaksanakan perilaku 

tersebut.  

Ketika principal dan agen memiliki konflik kepentingan, dimana agen memiliki keinginan untuk 

terlihat bagus dihadapan principal dan melakukan tindakan oportunistik, artinya agen sudah memiliki niat 

(planned behavior) untuk melaksanakan perilaku tindakan oportunistik tersebut dan hal itu mendorong agen 

untuk melakukan tax avoidance. 

 

1.9 Pengaruh Return On Assets Terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Puspita & Febriyanti (2017) menyatakan bahwa ROA 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andy 

(2018) yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance.  

Semakin tinggi ROA mengartikan bahwa tingkat laba yang meningkat dari perusahaaan sehingga perusahaan 

akan dikenakan pajak penghasilan yang lebih tinggi. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan tax 

avoidance dengan tujuan untuk menghindari peningkatan jumlah beban pajak terutang yang harus dibayar.  

Jika dikaitkan dengan teori keagenan dan theory of planned behavior, agen akan berusaha untuk 

menekan beban pajak dengan mengatur pencatatan dalam laba bersih, agar kompensasi kinerja agen tidak 

dikurangi sebagai akibat dari keuntungan perusahaan yang berkurang karena beban pajak. Diperkuat dengan 

theory of planned behaviour, dimana artinya agen memiliki niat (motivasi) untuk menekan beban pajak 

perusahaan dengan mengelola pencatatan laba bersih perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan dapat 

memanfaatkan aset mereka dengan baik demi mendapatkan keringanan pajak sehingga perusahaan tersebut 

memiliki kemungkinan untuk melakukan tax avoidance.  

Didukung oleh Chen et al. (2008), yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai dari ROA, 

mengartikan bahwa semakin tinggi laba bersih perusahaan dan semakin tinggi profitabilitasnya. Perusahaan 

dengan profitabilitas tinggi mempunyai peluang untuk memposisikan diri untuk mengoptimalkan perencanaan 

pajak dengan mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan (tax avoidance). 

H1: Return On Assets berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

 

1.10 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Berliana & Mahpudin (2021) membuktikan bahwa DER 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil yang berbeda disampaikan oleh Puspita & Febriyanti (2017),  yang 

menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Kaitan DER pada teori keagenan, 

dijelaskan jika semakin tinggi Debt to Equity Ratio perusahaan, maka semakin baik dana / investasi dari 

kreditur / pihak ketiga kepada pemegang saham perusahaan (Maryatun, 2017). Artinya, perusahaan akan 

memiliki biaya agensi yang tinggi akibat dari porsi utang yang lebih besar dari equity.  

Biaya keagenan / agensi yang dimaksud adalah biaya yang datang dari konflik kepentingan, dimana 

manajer memanfaatkan utang yang melibatkan hubungan antara kreditur dengan pemilik perusahaan 

(pemegang saham). Tindakan yang dilakukan oleh agen adalah tindakan yang dilakukan secara berencana 

(planned behavior), artinya niat / motivasi dari agen untuk memanfaatkan biaya beban bunga dari utang 

tersebut akan menjadi strategi (plan) untuk menekan beban pajak demi mendapatkan laba perusahaan yang 

tinggi.  

Berdasarkan teori tersebut artinya semakin tinggi DER, semakin tinggi pula biaya agensi (biaya beban 

bunga) diakui sebagai pengurang (deductible expense) dalam perhitungan pajak penghasilan, sehingga 

tingginya DER memungkinkan untuk mempengaruhi manajer melakukan tindakan tax avoidance.  

H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

 

1.11 Pengaruh Return On Assets dan Debt to Equity Ratio Terhadap Tax Avoidance 

ROA dan DER masing-masing memiliki kemungkinan untuk berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance, maka ada kemungkinan bahwa ROA dan DER secara bersama-sama gabung berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. ROA dan DER merupakan rasio manajemen laba yang biasa dipakai investor untuk 

membuat keputusan investasi, dimana ROA menunjukkan point of view dari profitabilitas perusahaan dan DER 

menunjukkan sisi liabilitas dan equity perusahaan. Semakin tinggi ROA, perusahaan akan mendapatkan laba 

yang tinggi dan beban pajak yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk mencari segala cara untuk 



    

   

         

mengurangi beban pajak. Begitu pula untuk DER, semakin tinggi DER menunjukkan semakin tinggi keuangan 

perusahaan yang dibayarkan oleh pihak ketiga, sehingga terdapat biaya agensi biaya beban bunga yang dapat 

menjadi pengurang dalam laporan pajak fiskal, sehingga semakin tinggi DER, semakin tinggi kesempatan 

perusahaan melakukan penghindaran pajak. Keduanya rasio saling berhubungan untuk pengambilan keputusan 

investor dan secara individual memiliki potensi berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak sehingga 

memungkinkan untuk kedua rasio secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu tax 

avoidance. 

H3: Return On Assets dan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif secara simultan terhadap tax avoidance 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Variabel Penelitian 

Vairabel dependen yang ditetapkan oleh peneliti adalah tax avoidance. Tax avoidance akan diukur 

dengan menggunakan proksi Effective Tax Rate, yang diukur dari perbandingan beban pajak penghasilan 

perusahaan dengan laba perusahaan sebelum pajak dan tidak membedakan antara beban pajak kini dan beban 

pajak tangguhan. Pada penelitian ini perusahaan tergolong melakukan tax avoidance saat ETR dibawah 

statutory tax rate (tarif PPh badan pada tahun tersebut), sehingga rumus ETR adalah sebagai berikut : 

Tabel 1: Rumus Effective Tax Rate 
Variabel Dependen Rumus Kriteria Tax Avoidance 

ETR 𝐸𝑇𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑓 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 𝑖, 𝑡

𝑃𝑟𝑒 − 𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑖, 𝑡
 

Tahun 2018-2019 :  

ETR < 25% 
 

Tahun 2020 :  

ETR < 20% 

 

2.2 Variabel Independen 

2.2.1 Return On Assets 

Return On Assets merupakan sebuah perbandingan antara laba bersih dengan total assets pada akhir 

periode yang berfungsi sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit (A. A. S. D. 

Puspita, 2018). Pada buku yang dirilis oleh Kasmir (2015) rumus untuk menghitung ROA adalah sebagai 

berikut :  

𝑅𝑂𝐴 =
 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

2.2.2 Debt to Equity 

Debt to Equity Ratio digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas sehingga rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan (Kasmir, 2015). 

Rumus yang digunakan untuk mencari DER  sebagai berikut:  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 (𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
   

2.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan dan basic materials yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2018=2020 Metode pemilihan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu Teknik dalam menentukan sampel 

dengan pertimbangan objek tertentu. Penentuan sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah :  

- Perusahaan sektor pertambangan dan basic materials yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

- Periode laporan keuangan audited selama 3 tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 2018 sampai dengan 

2020.  

- Perusahaan tidak keluar (delisting) dari BEI selama periode penelitian.  

- Perusahaan tidak mengalami kerugian atau menerima manfaat pajak pada periode tersebut 

- Memiliki Effective Tax Rate :  

Tahun 2018-2019, ETR lebih kecil dari 25% 

Tahun 2020, ETR lebih kecil dari 22%  

- Perusahaan harus menyajikan data lengkap sesuai dengan yang diperlukan untuk kebutuhan tiap variabel.  

 

Berdasarkan pada kriteria ini, jumlah perusahaan yang termasuk kriteria adalah 15 perusahaan dalam 3 

tahun, sehingga total data yang diteliti adalah sebanyak 45 data sampel.  



    

   

         

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisis Statistik Deskriptif  

 

Tabel 1: Hasil Uji Analisis Statstik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Min. Max. Mean Std. Deviation 

ETR 45 .0017 .2490 .152789 .0816124 

ROA 45 .0092 .4258 .083959 .0749631 

DER 45 .0941 1.8541 .688735 .4733418 

Valid N 45     

Sumber : Olah Data SPSS ver 25 

Dari hasil analisis deskriptif pada empat puluh lima data sampel perusahaan sektor pertambangan 

dan basic materials, maka didapat nilai minimum ETR adalah sebesar 0,0017 yang diperoleh PT 

Transcoal Pacific Tbk pada tahun 2019. Nilai maksimum ETR  adalah sebesar 0,2490 yang diperoleh 

PT Semen Indonesia Tbk pada tahun 2019. Nilai rata-rata ETR perusahaan sektor pertambangan dan 

basic materials adalah sebesar 0,152798 dan nilai standar deviasi variabel ETR adalah sebesar 

0,0816124, mengartikan bahwa tingkat ukuran penyebaran data ETR  adalah sebesar 8,16% 

Dari tabel 1 diatas, maka didapat nilai minimum ROA  adalah sebesar 0,0092 yang diperoleh PT 

Harum Energy Tbk pada tahun 2020. Nilai maksimum ROA adalah sebesar 0,4258 yang diperoleh PT 

Bayan Resources Tbk pada tahun 2020. Nilai rata-rata ROA perusahaan sektor pertambangan dan basic 

materials sebesar 0,083959 dan nilai standar deviasi variabel ROA adalah sebesar 0,0749631, 

mengartikan bahwa tingkat ukuran penyebaran data ROA adalah sebesar 7,49% 

Dari tabel 1 diatas, maka didapat nilai minimum DER  adalah sebesar 0,0941 yang diperoleh PT 

Emdeki Utama pada tahun 2020. Nilai maksimum DER adalah sebesar 1,8541 yang diperoleh PT 

Batulicin Nusantara Maritim Tbk pada tahun 2019. Nilai rata-rata DER perusahaan sektor pertambangan 

dan basic materials adalah sebesar 0,688735 dan nilai standar deviasi variabel DER adalah sebesar 

0,4733418, mengartikan bahwa tingkat ukuran penyebaran data DER adalah sebesar 47,33% 

 

3.2 Uji Pooling Data 

Tabel 2: Hasil Uji Pooling Data 
Uji pooling Data Kriteria Hasil Keterangan 

DT1 Sig > 0.05 0,454 Data lolos uji pooling 

DT2 Sig > 0.05 0,858 Data lolos uji pooling 

DT1*ROA Sig > 0.05 0,870 Data lolos uji pooling 

DT1*DER Sig > 0.05 0,111 Data lolos uji pooling 

DT2*ROA Sig > 0.05 0,670 Data lolos uji pooling 

DT2*DER Sig > 0.05 0,433 Data lolos uji pooling 

Sumber : Olah Data SPSS ver 25 

Berdasarkan hasil uji pooling data yang dibentuk dengan dummy approach (Variabel Dummy) pada 

tabel 2 diatas, dapat disimpulkan bahwa data dapat digabungkan (di-pool) karena signifikan DT1, 

DT2, DT1*ROA, DT1*DER, DT2*ROA, dan DT2*DER lebih besar dari 5% (α > 5%). 

 

3.3 Uji Asumsi Klasik 

3.3.1 Uji Normalitas 

Model penelitian ini dapat disimpulkan berdistribusi normal apabila angka pada Assymp Sig. 

(2-tailed)> 0,05. Berdasarkan hasil pengujian angka pada uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,073 di mana nilai tersebut lebih tinggi dari 0,05. sehingga dapat disimpulkan model 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 



    

   

         

Tabel 3: Hasil Uji Normalitas 
Nama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan 

Uji Normalitas 

Kolmogorov Smirnov 

Asymp. Sig (2tailed) > 

0.05 

0,073 
- Data terdistribusi normal 

- Data lolos uji normalitas 

Sumber : Olah Data SPSS ver 25 

 

3.3.2 Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang digunakan oleh peneliti dapat disimpulkan tidak mengalami 

multikolinearitas jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1. Output pengujian untuk variabel ROA 

dan DER didapati nilai VIF  1,006 dan 1,006.  Hasil nilai dari variabel-variabel pada tabel 4 

dihasilkan nilai VIF < 10 dan output nilai variabel yang didapati dengan nilai toleransi secara 

berurutan sebesar 0,994 dan 0,994; yang nilai toleransinya dari variabel-variabel > 0,1, sehingga 

dapat dikatakan penelitian ini bebas dari multikolinearitas. 

 

Tabel 4: Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritas Kriteria 
Hasil Keterangan 

Tolerance VIF  

ROA 
Tol > 0.1 , VIF < 10 0,994 1,006 Lolos uji 

multikolonieritas 

DER 
Tol > 0.1 , VIF < 10 0,994 1,006 Lolos uji 

multikolonieritas 

Sumber : Olah Data SPSS ver 25 

 

3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pada tabel 5, grafik scatterplots menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu seperti titik-titik 

membentuk pola yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit). Grafik tersebut juga 

menunjukkan bahwa titik - titik menyebar secara tidak beraturan (random) di atas dan di bawah 

sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, tidak ada gejala 

heteroskedastisitas 

 

Tabel 5: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Olah Data SPSS ver 25 

  



    

   

         

3.4 Uji Autokorelasi 

Pada tabel 6, hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Assymp. Sig (2-tailed) antar variabel 

lebih besar dari 0,05 sehingga H0 diterima, data bebas dari autokorelasi. 

 

Tabel 6: Hasil Uji Autokorelasi (Run Test) 
Uji Autokorelasi Kriteria Hasil Keterangan 

Assymp Sig (2-tailed) Sig (2-tailed) > 0,05 0,548 Lolos uji autokorelasi 

Sumber : Olah Data SPSS ver 25 

 

3.5 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda (multiple linier regrression method) merupakan model yang 

digunakan dalam penelitian ini dan berfungsi sebagai pengukuran kemampuan suatu variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen dengan mengaitkan dari beberapa variabel bebas. 

Keluaran persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dari pengujian pengaruh variabel return on 

assets dan debt to equity terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan dan basic materials 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2020 adalah sebagai berikut: 

 

Tax Avoidance = 0,185 + 0,183 ROA + 0,059 DER 

 

3.6 Koefisien Determinasi 

Hasil analisis koefisien determinasi model ROA dan DER terhadap tax avoidance, dihasilkan nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,131. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya 

variasi variabel independen dalam mempengaruhi model persamaan regresi adalah sebesar 13,1% dan 

sisanya sebesar 86,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 

 

Tabel 7: Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Uji Koefisien 

Determinasi 
Kriteria Hasil Keterangan 

R square 0 < R2 > 1 0,131 Variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 13,1% 

Sumber : Olah Data SPSS ver 25 

 

3.7 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Hasil uji Anova atau F test didapat sig. kurang dari 0,05, maka model regresi ini dapat disimpulkan 

bahwa ROA dan DER berpengaruh terhadap tax avoidance secara simultan (bersama-sama). Ho ditolak, 

H3 diterima. 

 

Tabel 8: Hasil Uji F 

Uji Statistik F 

Kriteria Hasil Keterangan 

Sig < 0,05 Sig 0,042 > 0,05 - Lolos uji F 

- Ada pengaruh simultan 

Sumber : Olah Data SPSS ver 25 

3.8 Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9: Hasil Uji t 
Analisis 
Regresi 

Koefisien (β) Kriteria Sig T hitung Keterangan 

Constant  -0,185      

ROA 0,183 Sig < 0,05 0,245 1,180 Tidak sesuai dengan 

hipotesis 

DER 0,59 Sig < 0,05 0,020 2,411 Sesuai dengan 
hipotesis 

Sumber : Olah Data SPSS ver 25 



    

   

         

Dari tabel diatas, Return On Assets pada tabel koefisien memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,245 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Return On Assets tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap tax avoidance (Ho diterima, H1 ditolak). Debt to Equity Ratio  pada tabel koefisien memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,020 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh 

secara parsial terhadap tax avoidance (Ho ditolak, H2 diterima). Koefisien untuk Debt to Equity Ratio 

sebesar 0,059 yang menunjukkan bahwa DER memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. 

 

3.9 Return On Assets 

Hasil uji t pada variabel Return On Assets menunjukkan bahwa ROA memiliki nilai t hitung 

sebesar -1,128 < 2,018  dan signifikansi sebesar 0,266 > 0,05. Artinya, Return On Assets tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance (Ho diterima, H1 ditolak). Hasil penelitian penulis 

sesuai dengan peneliti sebelumnya yaitu Andy (2018), Irawati et al. (2021),  dan Marfu’ah (2015) 

dimana peneliti sebelumnya menyimpulkan bahwa Return On Assets tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Tetapi, penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis penulis dan penelitian yang dilakukan 

oleh D. Puspita & Febriyanti (2017) yang menyatakan bahwa Return On Assets berpengaruh terhadap 

tax avoidance.  

Semakin tinggi ROA, tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tax avoidance karena 

semakin besar/kecil laba perusahaan belum tentu aset yang dimiliki juga semakin besar dan perusahaan 

juga mempertimbangkan dengan baik untuk melakukan penghindaran pajak karena perusahaan ingin 

menunjukkan keprofesionalisan dan kredibilitasnya dengan tujuan agar investor yang tertarik untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut.  

 

3.10 Debt to Equity Ratio 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara DER 

terhadap Tax Avoidance dengan t 𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < t 𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻2 diterima terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara variabel DER terhadap Tax Avoidance. Penyebabnya adalah karena beban 

bunga yang timbul dari pendanaan berupa utang dapat dikurangkan secara fiskal. Semakin tinggi nilai 

Debt to Equity Ratio maka semakin tinggi pula jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang 

digunakan oleh perusahaan dan semakin tinggi juga beban bunga yang dihasilkan dari utang tersebut 

yang akan menimbulkan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan. perusahaan lebih memakai 

pendanaan dari sisi utang daripada ekuitas.  

Perusahaan pada sektor pertambangan dan basic materials yang mendapat dananya dari pinjaman 

pihak ketiga tentu harus dapat mengembalikan kewajibannya dalam bentuk pokok dan bunga pinjaman 

sehingga perilaku tax avoidance semakin bertambah untuk mengurangi beban pajak dengan cara 

menggunakan pinjaman tersebut untuk mengembangkan perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hipotesis peneliti serta penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2021) yang menunjukkan bahwa 

DER berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan menurut D. Puspita & Febriyanti 

(2017) serta Andy (2018), DER tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

3.11 Return On Assets dan Debt to Equity Ratio 

Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan penulis, semua variabel berpengaruh secara simultan 

terhadap tax avoidance. Hal ini dapat terjadi karena ROA dan DER memiliki peran penting dalam 

pengambilan keputusan investor dan dari hasil uji koefisien regresi, keduanya memiliki pengaruh 

sebesar 13,1% terhadap tax avoidance sehingga memungkinkan untuk variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen secara simultan. Maka secara keseluruhan (simultan), variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. 

 

4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengujian, pada penelitian ini menunjukkan tidak terdapat cukup bukti bahwa 

return on assets berpengaruh positif terhadap tax avoidance, terdapat cukup bukti bahwa debt to equity 

berpengaruh positif terhadaptax avoidance, serta terdapat cukup bukti bahwa return on assets dan debt to 

equity berpengaruh positif secara simultan terhadap tax avoidance. 



    

   

         

Jika dilihat dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka masukan dan 

kemungkinan bagi penelitian selanjutnya, yaitu :  

(1) Penulis selanjutnya menggunakan variabel pengukuran lain yang berbeda dari Return On Assets karena 

pada penelitian ini hasil Return on Assets tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak  

(2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan menambah variabel bebas (independen), 

mengingat variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 0,131 atau 13%, 

sedangkan sisanya 87% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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